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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan  

 

Kesimpulan secara keseluruhan dari identifikasi perkembangan pariwisata dan pola 

spasial penggunaan lahan pariwisata adalah :  

1.  Sebaran objek pariwisata di Kecamatan Rancabali cenderung mengikuti struktur 

lokasi adanya potensi wisata alam, dan mengikuti struktur jaringan jalan. Terdapat 

13 objek wisata di Kecamatan Rancabali, dan 9 objek wisata di antaranya 

merupakan prioritas unggulan pariwisata yaitu Ciwidey Valley Resort, Higland 

Resort, Kawah Putih, Green Hill Park, Ranca Upas, Cimanggu, Ciwalini, Situ 

Patenggang, dan Glamping Lakeside. 

2. a. Fasilitas objek pariwisata di Kecamatan Rancabali mengalami penambahan dalam 

waktu lima tahun, dari sembilan objek wisata di Kecamatan Rancabali terdapat 28 

penginapan baru, enam kolam pemandian, empat cafe, dan satu outbound baru. 

Penambahan fasilitas baru ini menggambarkan bahawa adanya perkembangan 

objek pariwisata di Kecamatan Rancabali selama lima tahun. 

b. Pengelolaan objek wisata di Kecamatan Rancabali berbeda-beda lama 

pengelolannya. Objek wisata Situ Patenggang sudah sewa lahan selama 42 tahun 

sampai 2018, objek wisata Ciwidey Valley Resort, Glamping Lakeside, dan Green 

Hill Park merupakan objek wisata baru yang sudah sewa lahan selama tiga tahun 

sampai 2018. Perhutani mengelola enam objek wisata dan PTPN VIII mengelola 

tiga objek wisata di Kecamatan Rancabali. Adanya keterlibatan masyarakat di 

Kawah Putih sebagai pekerja mitra menciptakan lapangan kerja baru bagi  

masyarakat di Desa Alamendah.  

d. Laju pertumbuhan pengunjung objek wisata di Kecamatan Rancabali setiap tahun 

mengalami peningkatan, terlihat pada nilai rata-rata objek wisata kecamatan 

Rancabali selama lima tahun memiliki nilai laju peryumbuhan yang besar, seperti 

objek wisata Glamping Lakeside yang baru berdiri selama tiga tahun memiliki 

nilai rata-rata laju pertumbuhan terbesar yaitu 42%,  namun terjadi penurunan 

jumlah pengunjung di beberapa lokasi objek wisata seperti kawah putih 
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mengalami penurunan pengunjung antara tahun 2013 ke 2014 seebesar -43% 

dikarenakan adanya kemacetan panjang dan masalah alam. 

5.2 Rekomendasi  

Setelah memberikan kesimpulan pada penelitian ini, selanjutnya akan disampaikan 

rekomendasi untuk memberi masukan kepada pengelola objek wisata di Kecamatan 

Rancabali, rekomendasi itu antara lain:  

1. Memprioritaskan perkembangan fasilitas pariwisata yang dianggap sebagai faktor 

yang sangat penting oleh pengunjung dan mampu memberikan kepuasan kepada 

pengunjung. 

2. Pengelola pariwisata lebih meningkatkan peran pengelolaan paiwisata di Kecamatan 

Rancabali sebagai cara untuk meningkatkan pariwisata di kabupaten Bandung 

menjadi lebih baik.  

 


